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Abstrak
PT Integra Inovasi Indonesia adalah perusahaan konsultan dan pengembang yang menangani masalah
dan kebutuhan teknologi informasi dengan fokus pada pemanfaatan IT yang efisien untuk meningkatkan
kinerja dan performa. Tahap penting dalam pengembangan sumber daya manusia adalah memilih calon
karyawan; teknik yang digunakan di PT Integra Inovasi Indonesia masih kurang dalam penentuan dan
penilian kriterian-kriteria yang digunakannya. Hal ini dapat mengakibatkan penilaian yang tidak konsisten
dan tidak tepat. Selain itu, proses seleksi manual seringkali memakan waktu dan sumber daya yang
berlebihan.
Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem berbasis komputer yang dimaksudkan untuk membantu HRD
membuat keputusan dengan menyediakan solusi untuk masalah tertentu dengan menggunakan model dan
data tertentu. Selain itu, metode pengurangan tambahan sederhana (SAW) digunakan untuk
mengembangkan sistem yang akan membantu pengambilan keputusan yang tepat untuk calon karyawan,
tepat sasaran, dan memenuhi persyaratan. Normalisasi matriks (x) ke skala yang dapat digunakan
untuk membandingkan semua rating yang tersedia diperlukan dalam pendekatan ini. Penelitian ini
menghasilkan sistem pendukung keputusan untuk memilih karyawan PT Integra Inovasi Indonesia.
Metode Pengurangan Tambahan Sederhana (SAW) digunakan untuk mengurutkan calon karyawan
dari tingkat tertinggi ke tingkat terendah, sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih
mudabh.
Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Calon Karyawan, Simple Additive Weighting
(SAW)

1. PENDAHULUAN

PT Integra Inovasi Indonesia bekerja sebagai konsultan dan developer TIK dengan fokus
pada penyelesaian masalah dan kebutuhan teknologi informasi dengan mengutamakan
pemanfaatan IT yang efisien untuk meningkatkan kinerja dan performa. PT Integra Inovasi
Nasional adalah sebuah perusahaan yang terus meningkatkan kualitas sumber daya manusianya,
penting dalam suatu lembaga/instansi adalah SDM (Sumber Daya Manusia). Dalam
memperkerjakan karyawan atau pegawai , suatu lembaga/instansi mempunyai manajer HRD
(Human Resource Development) yang memiliki peran penting dalam merekrut karyawan yang
berkualitas nantinya pegawai tersebut akan bekerja untuk membantu organisasi bersaing dengan
meningkatkan nilainya.

Meskipun seleksi karyawan adalah tahap penting metode pengembangan sumber daya
manusia di PT Integra Inovasi Indonesia masih kurang dalam menyeleksi pegawai yang
berkualitas dimana diantara Lebih banyak pelamar yang berminat untuk mengisi posisi kosong
daripada lowongan yang tersedia. Hal ini dapat mengakibatkan penilaian yang tidak konsisten
dan tidak tepat dan kemungkian akan terjadi kesulitan pada HRD dalam menyeleksi calon
pegawai. Selain itu, proses seleksi manual untuk merekrut pegawai baru dan tidak menutup
kemungkinan jugaa terjadinya human error.

Sebagai solusi untuk mengatasi hal tersebut yaitu PT Integra Inovasi Indonesia dapat
menerapkan Metode Pengurangan Tambahan Sederhana (SAW) sebagai alat pendukung pada
tahap pengambilan keputusan. Sistem yang memungkinkan pengambilan keputusan adalah cara
untuk membantu kita membuat keputusan. dengan lebih mudah, tetapi ini bukanlah suatu hal yang
pasti atau tanpa pengecualian [1]. Metode SAW adalah pendekatan matematis yang
memungkinkan perusahaan untuk menilai dan membandingkan calon pekerja sesuai dengan
standar yang ditetapkan. Metode SAW memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan
konsistensi, objektivitas, dan efisiensi dalam proses seleksi.
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Rumusan Masalah
Kurang objektif dalam pengambilan keputusan untuk penerimaan karyawan baru, hal
tersebut bisa menyebabkan penilaian yang tidak konsisten atau akurat.

Batasan Masalah

1. Sebagai Fokus penelitian ini akan terbatas pada penggunaan Metode SAW sebagai pendukung
dalam proses pemilihan calon karyawan PT Integra Inovasi Indonesia;

2. Penelitian ini akan membatasi diri pada proses seleksi awal dan pengambilan keputusan yang
melibatkan calon karyawan baru;

3. Penelitian ini akan mempertimbangkan penggunaan kriteria tertentu dalam metode SAW
untuk menilai kualifikasi calon karyawan, tetapi tidak akan memasukkan pengembangan atau
perubahan kriteria tersebut;

4. Dalam konteks perusahaan PT Integra Inovasi Indonesia, penelitian akan membatasi diri pada
dampak penggunaan Metode SAW terhadap efisiensi proses seleksi dan kinerja calon
karyawan yang terpilih;

5. Aspek hukum dan etika yang terkait dengan pemilihan karyawan akan diperhitungkan, tetapi
penelitian ini tidak akan mendalami aspek hukum secara rinci; dan

6. Waktu penelitian ini akan dibatasi pada periode tertentu untuk mencakup data yang relevan
dan berlaku pada saat penelitian dilakukan.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem pendukung keputusan yang akan
membantu calon karyawan PT Integra Inovasi Indonesia dalam proses pemilihan mereka
menggunakan Simple Additive Weighting (SAW).

Manfaat Penelitian

Memberikan kemudahan PT Integra Inovasi Indonesia dalam meningkatan efisiensi
proses pemilihan karyawan yang lebih kompeten dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan
sehingga mencapai kualitas tenaga kerja yang lebih baik, dan meningkatkan kinerja keseluruhan
perusahaan di PT Integra Inovasi Indonesia.

[2] studi tentang Sistem Pendukung Keputusan yang menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW) untuk membantu dalam pemilihan siswa yang memenuhi persyaratan
Sekolah Tinggi Pendidikan Islam Bina Insan Mulia Yogyakarta untuk beasiswa. Penelitian ini
menemukan bahwa metode ini tidak tepat sasaran dalam menentukan calon penerima beasiswa,
dan oleh karena itu diperlukan sistem yang membantu dalam menentukan calon penerima
beasiswa yang memenuhi kriteria Sekolah Tinggi Pendidikan Islam Bina Insan Mulia
Yogyakarta, sehingga calon penerima beasiswa yang tepat dapat memberikan rekomendasi
peringkat untuk calon penerima beasiswa. Penelitian yang dilakukan berkorelasi dengan
penggunaan metode SAW untuk sistem pendukung keputusan. Kedua penelitian ini bertujuan
untuk membuat keputusan terbaik. Penelitian ini berfokus pada penggunaan metode SAW dalam
pemilihan calon penerima beasiswa di Sekolah Tinggi Pendidikan Islam Bina Insan Mulia
Yogyakarta, meskipun perbedaannya terletak pada bagaimana mereka membuat keputusan.

[3] membuat penelitian tentang Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai
pada Fifgroup menggunakan metode pengurangan tambahan sederhana. FIFGROUP Y ogyakarta
saat ini, penilaian kinerja dilakukan secara manual dan memiliki unsur subjektif. Untuk mengatasi
hal tersebut, maka dibutuhkan penggunaan metode SAW penilaian kinerja pegawai yang dapat
memberikan peringkat kinerja yang objektif dan bermanfaat. Kedua penelitian ini berfokus pada
penggunaan metode SAW dalam sistem pendukung keputusan. Tujuan penelitian kedua adalah
untuk membangun sistem yang membantu pengambilan keputusan berdasarkan bobot yang telah
ditentukan pada kriteria tertentu. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian saat ini fokus pada
Fifgroup, yang mungkin memiliki kebutuhan, struktur, atau kriteria pemilihan keputusan yang
berbeda.

[4] membuat penelitian tentang Metode Topsis digunakan untuk Mendukung Keputusan
Pemilihan Guru Baru di TK Waladun Sholihun. Proses seleksi guru baru di Tk Waladu Sholihun
saat ini masih dilakukan secara manual, pendekatan manual ini seringkali tidak memberikan hasil
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yang akurat atau optimal ketika dibandingkan dengan penggunaan sistem berbasis komputer,
Maka dari itu, Penelitian ini akan menggunakan metode TOPSIS untuk membantu dalam memilih
kandidat terbaik. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah penerapan sisstem
pendukung keputusan yang membantu dalam pemilihan kandidat terbaik dengan menggunakan
aplikasi desktop yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL
sebagai alat penyimpanan data. Namun, perbedaan utama adalah bahwa penelitian ini
menggunakan metode TOPSIS daripada yang sebelumnya.

[5] membuat penelitian tentang dalam memilih calon karyawan, gunakan metode
pengurangan tambahan sederhana (SAW). Secara manual, pengolahan data PT Dolarindo
memungkinkan perubahan standar dan nilai setiap kali memilih karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem Simple Additive Weighting (SAW) adalah sistem pendukung
keputusan yang mudah digunakan dan mudah digunakan. Tim rekrutmen PT. Dolarindo
Intravalas Primatama akan memanfaatkan sistem SAW untuk membantu proses seleksi karyawan.
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah dalam penggunaan Metode SAW dalam
seleksi calon karyawan. Kedua penelitian bertujuan untuk menerapkan metode yang membantu
dalam mengevaluasi dan memilih calon karyawan. Sedangkan perbedaannya adalah Penelitian
saat ini dapat fokus pada konteks perusahaan atau industri yang berbeda dan dapat mengeksplorasi
faktor-faktor yang unik dalam pemilihan karyawan dalam konteks tersebut.

[6] melakukan penelitian tentang Metode Pengurangan Tambahan Sederhana (SAW)
saat memilih karyawan untuk PT. ABC. Selama proses perekrutan karyawan, seringkali rentan
terhadap penilaian yang subjektif. Hal ini terjadi karena harus menilai banyak berkas dengan
cepat, terutama ketika ada kebutuhan mendesak untuk mengisi posisi kosong. Oleh karena itu,
Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu pilihan yang mungkin. Hasil penelitian
adalah peringkat berdasarkan Kriteria tertentu terhadap sejumlah calon karyawan. Persamaan
dengan penelitian yang dilakukan adalah penggunaan Metode SAW dalam konteks rekrutmen
karyawan. Kedua penelitian bertujuan untuk menerapkan metode yang membantu perusahaan
membuat pilihan yang tepat dalam seleksi calon karyawan dengan bobot yang diberikan pada
kriteria yang telah ditetapkan. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini mengeksplorasi
serangkaian pilihan yang dipilih untuk menyelesaikan sebuah masalah; pilihan ini dapat
dikategorikan berdasarkan jenisnya, yaitu terstruktur, semi terstruktur, atau tidak terstruktur yang
berbeda dari perusahaan lain.

[7] Melakukan penelitian tentang sistem yang membantu membuat keputusan untuk calon
penerima beasiswa di Sekolah Tinggi Pendidikan Islam Bina Insan Mulia Yogyakarta.
Menentukan calon penerima beasiswa yang harus memenubhi kriteria yang sudah ditentukan oleh
STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta adalah masalah yang sering terjadi. Selain itu, karena seleksi
manual masih dilakukan, menentukan calon penerima beasiswa tidak tepat sasaran. Studi ini
dilakukan untuk menerapkan metode SAW sebagai metode yang tepat dan akurat untuk memilih
calon penerima beasiswa sehingga dapat memudahkan pihak STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta.
Untuk mempelajari dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian yaitu menentukan calon
penerima beasiswa sama-sama menggunakan metode dokumentasi, tetapi berbeda tentang studi
yang akan dilakukan untuk mempekerjakan karyawan baru.

[8] Mempelajari sistem pendukung keputusan untuk mengevaluasi kinerja karyawan di
Hotel Jogja Inn, yang menyewakan kamar dan homestay. Hotel Jogja Inn belum pernah secara
resmi melakukan penilaian kinerja karyawan yang menggunakan perhitungan metodis untuk
variabel standar. Metode SAW digunakan oleh Sistem Pendukung Keputusan Evaluasi Kinerja
Karyawan Hotel Jogja Inn untuk mempermudah proses penilaian karyawan dan memberikan
penilaian yang objektif. Karena pendapat dan hubungan pribadi pengawas sebagai penilai, sistem
ini dapat mendorong dan memotivasi kinerja yang baik bagi karyawan. Pada penelitian ini sama
— sama melakukan penelitian menggunakan metode SAW, tetapi dengan permasalahan yang
berbeda.

[9] Melakukan penelitian tentang sistem yang membantu dalam pengambilan keputusan
untuk evaluasi kinerja pendidik di SMA N 15 Tangerang. SMAN 15 Tangerang melakukan
Penilaian Kinerja Guru (PKG) secara manual pada lembar evaluasi dan tetap subjektif untuk
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menentukan kualitas guru yang ada di sekolah. Adanya SPK untuk menentukan penilaian PKG
akan membantu mengevaluasi kinerja guru di sekolah untuk memenuhi standar kompetensi.
Sistem yang digunakan untuk menilai guru dan memilih karyawan berbeda dari yang digunakan
baik dalam penelitian saat ini maupun di masa mendatang, meskipun keduanya menggunakan
pendekatan SAW.

2. METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan memeriksa buku, jurnal ilmiah,
dan artikel yang relevan. Fokus utama studi pustaka adalah masalah yang berkaitan dengan
bagaimana perusahaan memilih dan merekrut karyawan. Ini terutama berlaku untuk penggunaan
metode Simple Additive Weighting (SAW).

Observasi dilakukan dengan pengamatan lapangan dilakukan untuk mendapatkan
informasi terkait. sehubungan dengan penelitian ini. Observasi akan difokuskan pada PT Integra
Inovasi Indonesia sebagai objek penelitian, dengan tujuan mendapatkan data yang relevan tentang
masalah seleksi dan pengangkatan karyawan dengan menggunakan metode pengurangan
tambahan sederhana (SAW) di perusahaan ini. Ini akan memastikan bahwa penelitian akan
menghasilkan data yang akurat dan relevan.

Proses wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang memiliki keterlibatan langsung
dalam seleksi dan rekrutmen pegawai di perusahaan. Khususnya, wawancara akan diarahkan
kepada staf dan manajer Departemen Sumber Daya Manusia (HRD) untuk mendapatkan
penelitian akan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang standar yang digunakan
perusahaan dalam proses pengambilan karyawan. Ini akan membantu penelitian memahami
bagaimana Metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan untuk memilih karyawan
terbaik dari berbagai calon.

Metode Pengambilan Keputusan

Metode yang digunakan untuk memilih dan merekrut karyawan merupakan bagian
penting dari penelitian ini. Simple Additive Weighting (SAW), juga dikenal sebagai metode
penjumlahan terbobot, menghitung penjumlahan terbobot dari penilaian kinerja untuk setiap
pilihan berdasarkan sejumlah fitur yang relevan. Ini adalah salah satu metode yang akan
digunakan. Penggunaan metode ini akan membantu dalam menentukan urutan alternatif terbaik,
khususnya dalam hal pemilihan calon karyawan terbaik dari sejumlah besar pelamar.

Proses pengambilan keputusan dalam konteks ini mencakup tiga fase utama: fase
implementasi, intelijen, desain, dan pemilihan. Untuk memahami dan menyelesaikan masalah
yang terkait dengan rekrutmen dan seleksi karyawan di organisasi, penting untuk menekankan
pengambilan keputusan. Gambar 1 menunjukkan keempat tahap proses pengambilan keputusan.

NTELLIGENCE __, Sistem Infromasi anajemen /
[Penelusuran Lingkup Masalah] Pergdl shan Data B ektronik

DESIGH
[Perancangan Penyelesaian Masalah)

CHOICE . Imu tenajemen
[Pemilihan Tindakan) Operation Research

IMPLEMENTATION
[Pelaksanaan Tindakan)

Gambar 1 Fase Proses Pengambilan Keputusan

i~

Tahap Pengembangan Perangkat Lunak
Menurut [1] ada lima tahapan pengembangan perangkat lunak. Tahap pertama melakukan
Analisa Kebutuhan Sistem. Untuk memudahkan proses perancangan dan pengembangan sistem,
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tahap ini mencakup analisis analisis proses bisnis, analisis masalah, analisis kebutuhan
fungsional, dan analisis sistem usulan.

Tahap kedua adalah Perancangan Antar Muka Sistem. Pada tahap ini, perancangan
antarmuka sistem dilakukan untuk menyesuaikannya dengan hasil analisis yang diperlukan pada
tahap analisis. Tahak ketiga merupakan tahap implementasi sistem, di mana desain sistem Visual
Basic dan desain basisdata MySQL diintegrasikan. Tahap keempat adalah Pengujian Sistem.
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan. Hasil dari tahap ini
digunakan sebagai referensi untuk memutuskan apakah perlu dilakukan perbaikan atau
penambahan pada sistem. Tahap terakhir yaitu Pemeliharaan Sistem. Tahap ini merupakan tahap
terakhir dalam pembuatan sistem (perangkat lunak), di mana sistem dapat ditambahkan dan
diubah sesuai kebutuhan pengguna.

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem yang pertama kali dibuat oleh Michael S.Scott Morton pada awal tahun 1970,
Decision Support System (DSS) adalah bagian dari sistem informasi yang berbasis komputer dan
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang tidak terstruktur atau
semi-terstruktur. DSS juga dapat dikonfigurasi untuk melakukan analitis dalam situasi yang tidak
terstruktur dan memenuhi Kriteria yang tidak sesuai. [10]

Simple Additive Weighting

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah pengambilan
keputusan berbagai atribut (MADM), yang merupakan pendekatan pengambilan keputusan yang
berbasis pada berbagai kriteria, adalah metode simple additive weighting (SAW). Metode ini
menggunakan penjumlahan terbobot dari penilaian kinerja untuk setiap opsi pada seluruh fitur
penjumlahan tambahan sederhana. Selain itu, metode ini membutuhkan proses normalisasi
matriks keputusan (X) ke suatu skala yang sebanding dengan seluruh rating alternatif yang
tersedia saat ini.

Tahapan Metode Simpple Additive Weghting

a) Menentukan Kriteria (Ci): Menentukan standar yang akan digunakan untuk membuat
keputusan.

b) Penilaian Alternatif terhadap Kriteria: Memberikan penilaian atau penilaian sesuainya setiap
alternatif terhadap masing-masing kriteria.

c) Membuat Matriks Keputusan: Buat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci) yang telah
ditentukan. Selanjutnya, normalisasi matriks ini disesuaikan dengan jenis atribut, yaitu biaya
atau keuntungan.

d) Perankingan Alternatif: Proses perankingan menghasilkan perkalian matriks dengan vektor
bobot yang sudah dinormalisasi. Solusi terbaik akan dipilih yang memiliki nilai tertinggi.
Nuraeni (2018)

Xij
maxxi]-
Tij = Y min Xij (1)

X

Keterangan:
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria
Max Xij = nilai terbesar dari setiap kriteria
Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria
Benefit = jika nilai terbesar adalah nilai terbaik
Cost = jika nilai terkecil adalah nilai terbaik
Dimana rij adalah rating ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2...,m dan
j=1,2...,n. Nilai prefensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai:

V,: = Z;lzl(WjTi]') ........................................................... (2)
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Keterangan:
Vi = ranking untuk setiap alternatif
Wj = nilai bobot dari setiap kriteria
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
Nilai Vi yang lebih besar mengidentifikasikan bahwa alternatif Ai lebih dipilih.

Analisis Sistem

Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu pendekatan multi-kriteria yang
paling banyak digunakan. Dalam konteks pemilihan calon karyawan di PT Integra Inovasi
Indonesia, SAW dapat digunakan untuk mengevaluasi dan membandingkan kandidat berdasarkan
beberapa kriteria yang telah ditetapkan. Analisis sistem adalah pemahaman tentang suatu sistem
secara keseluruhan serta tentang entitas-entitas yang terlibat di dalamnya.

Perhitungan Simple Additive Weighting (SAW)

Hasil observasi dan peninjauan langsung PT. Integra Inovasi Indonesia menunjukkan
bahwa untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk perhitungan, metode Simple Additive
Weighting (SAW) digunakan. SAW terdiri dari data alternatif, kriteria, dan sub-kriteria yang
digunakan untuk proses perangkingan dan perhitungan. Pada akhirnya, metode ini menghasilkan
nilai akhir yang digunakan untuk membuat keputusan atau menyelesaikan masalah subjektifitas
pada persyaratan tertentu. Proses penyelesaiannya adalah sebagai berikut:

Menentukan Kriteria:

Nilai kriteria (Ci) pada set alternatif (Ai) dan bobot preferensi (Wj) untuk masing-masing
kriteria (Ci). Nilai kriteria (Ci) dan bobot preferensi (Wj) untuk masing-masing kriteria dapat
ditemukan di Tabel 1. Tabel 2 menunjukkan pembobotan untuk masing-masing subkriteria
hingga saat ini. Keputusan alternatif mengenai subjek penelitian disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 1 Kriteria

Kriteria (Ci) Keterangan Jenis Bobot (Wj)
C1 Pendidikan Terakhir Benefit 0,25
C2 Pengalaman Kerja Benefit 0,22
C3 Jurusan Benefit 0,19
C4 Domisili Cost 0,18
C5 Status Perkawinan Cost 0,16

Tabel 2 Pembobotan

Kriteri  Keterangan Bobot (Wj)
a (Ci) 9 7 5 3
ci  Pendidikan Minimal S1 D3 SMA/SMK Sederajat D21 1in-
Terakhir lain
Cc2 Pengalaman Kerja >4 Tahun 1-2 Tahun 1-6 bulan Tidak ada
Teknik Rekayasa Perangkat - . Dan lain-
C3 Jurusan Informatika Lunak (RPL) Sistem Informasi lain
Kota
C4 Domisili Dan lain-lain Kab. Sleman Kab. Bantul Yogyakart
a
C5 Status Perkawinan  Menikah Belu_m
Menikah

Menentukan rating kecocokan
Setelah mengetahui opsi yang tersedia, catat nilai yang cocok untuk masing-masing
kriteria. Hasilnya ditunjukkan dalam Tabel 4.

Normalisasi matriks keputusan
Dimungkinkan untuk membentuk matriks untuk keputusan (X) berdasarkan nilai
kecocokan yang ditunjukkan pada Tabel 4.
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Tabel 3 Alternatif

Alternat Pendidikan - Status .
g Nama . Pengalaman Jurusan Domisili Perkawin
if (Ali) Terakhir an
. . Teknik Belum
Al Heriana S1 Tidak ada Informatika Bantul menikah
A2 Aprilia D3 1 Tahun Farmasi Bantul Menikah
A3 Ahmad Reza D3 Tidak ada Matematika Yogyakarta Belu_m
menikah
T Sistem . Belum
A4 Siti Aisyah SMA 1 Tahun Informasi Gunung Kidul Menikah
A5 Widia Astuti S1 Tidak ada Sistem . Sleman Belum
Informasi Menikah
A6 Abdullah SMK 4 Bulan RPL Kulon Progo Menikah
Tabel 4 Rating Kecocokan Setiap Alternatif
Alternatif (Ai) [ c2 C3 [ C5
Al 9 3 9 5 3
A2 7 7 3 5 9
A3 7 3 3 3 3
A4 5 7 5 9 3
A5 9 3 5 7 3
A6 5 5 7 9 9
9 3 9 5 3
7 7 3 5 9
R = 7 3 3 3 3
5 7 5 9 3
9 3 5 7 3
5 5 7 9 9

Selanjutnya, matriks (X) dinormalisasi menggunakan Persamaan 1 dengan memilih salah
satu persamaan yang sesuai dengan jenis atributnya, yaitu keuntungan (benefit) atau biaya (cost),
untuk menghasilkan matriks yang ternormalisasi (Matriks R). Proses normalisasi untuk
menghitung nilai masing-masing kriteria adalah sebagai berikut:

a) Kriteria pendidikan terakhir (C1), yang merupakan
9 9

rMl=———_=2=1
Max(9;7;7;5;9;5) 9
7
21 = =-=0,78
r Max(9;7;7;5;9;5) 9
31 = ’ I 0,78
Tt = Max(9;7;7;5:9;5) 9
41 = > = > = 0,56
" T Max(9:7:7:5;9;5) 9
51 = 2 = i =1
™= Max(9;7;7;5;9;5) 9
5 5
1= = - =
r6 Max(9;7;7;5;9;5) 9 0,56
b) Kriteria pengalaman (C2), merupakan atribut keuntungan (benefit)
3
12 = =-=0,43
" T Max(3:7:3:7:3;5) 7
22 = 7 = 7 =1
T4 T Max(3:7:3:7:3;5) 7
3 3
r32 -==10,43

T~ Max(3;7;3;7;3;5) 7
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7 7
42 = =-=1
T T Max(3:7:3:7:3;5) 7
52 = 3 = 5 = 0,43
r " Max(3;7;3;7;3;5) 7
5 5
02 = Nax(3 73,735 7 07t
c) Kriteria jurusan (C3) adalah karakteristik keuntungan (benefit).
9 9
ri3 = Max(9;3;3;5;5;7) ~9° 1
23 = 3 = 3 = 0,33
T4 S Max(9:3:3:5:5,7) 9
3 3
r33 = Max(9;3;3;5;5;7) ~9- 0,33
5 5
r43 = Max(9;3;3;5;5;7) 9 0,56
5 5
53 = =—-=0,56
r Max(9;3;3;5;5;7) 9
7 7
63 = =-==0,78
r Max(9;3;3;5;5;7) 9
d) Kriteria usia (C4) adalah atribut biaya (cost).
Min(5;5;3;9;7;9) 3
rl4 = z =z = 0,6
Min(5;5;3;9;7;9) 3
r24 = 5 = g = 0,6

34 = Min(5;5;3;9;7;9) 3 n
TR = 3 37
Min(5;5;3;9;7;9) 3
r44 = = 5 = 0,33
Min(5;5;3;9;7;9) 3
4 = =-=0,43
7 7
Min(5;5;3;9;7;9) 3
164 = 9 = 5 = 0,33
e) Salah satu kriteria status perkawinan (C5) adalah atribut biaya (cost).

rl5 = 3
5 _ Min(3;9;3;3;3;9) 3

0
B Min(3;9;3;3;3;9) 3
3

9 5 0,33
Min(3;9;3;3;3;9) 3
r35 = = § =1
A5 Min(3;9;3;3;3;9) 3 1
T = = - =
3 3
Min(3;9;3;3;3;9) 3
5= ==—=1
3 3
Min(3;9;3;3;3;9) 3
r65 = 9 = 5 = 0,33

Hasil normalisasi di atas adalah:
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1 043 1 06 1
078 1 033 06 033
0,78 043 033 1 1
0,56 1 056 033 1

1 043 056 043 1
0,56 0,71 0,78 0,33 0,33

Proses perangkingan alternatif
Proses perangkingan menggunakan pengambil keputusan, yaitu:
wW=[0,25 0,22 0,19 0,18 0,16 ]
Berikut ini adalah hasil penghitungan vector Vi:
V1 =(0,25).(1) + (0,22).(0,43) + (0,19).(1) + (0,18).(0,6) + (0,16).(1)
=0,802
V2 =(0,25).(0,78) + (0,22).(1) + (0,19).(0,33) + (0,18).(0,6) + (0,16).(0,33)
=0,639
V3 =(0,25).(0,78) + (0,22).(0,43) + (0,19).(0,33) + (0,18).(1) + (0,16).(1)
=0,692
V4 = (0,25).(0,25) + (0,22).(1) + (0,19).(0,50) + (0,18).(0,5) + (0,16).(1)
=0,684
V5 =(0,25).(1) + (0,22).(0,43) + (0,19).(0,56) + (0,18).(0,43) + (0,16).(1)
=0,686
V6 = (0,25).(0,56) + (0,22).(0,71) + (0,19).(0,78) + (0,18).(0,33) + (0,16).(0,33)
=0,557

Perancangan sistem

Use case diagram menunjukkan interaksi antara aktor dan sistem secara visual. Gambar 2
menunjukkan use case diagram sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW untuk
pemilihan calon karyawan.

Sistem

mengelola data alternatif

mengelola data bobot dan

kriteria

melakukan perhitungan SAW
analisa perhitungan

Gambar 2 Use Case Diagram

ii

user

Gambar 2 menunjukkan bahwa sistem biasanya memiliki satu aktor, atau pengguna. Pengguna
memiliki kemampuan untuk mengelola data alternatif, mengawasi data bobot dan kriteria,
membuat matriks perhitungan dengan metode SAW, dan melihat hasil preferensi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan diskusi tahap ini mencakup rancangan dan implementasi sistem serta evaluasi
aplikasi untuk memastikan apakah memenuhi harapan.
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Tampilan halaman login

Halaman login ini disediakan khusus untuk admin yang telah diberikan hak akses untuk
memasukkan data calon karyawan yang akan mengikuti proses seleksi. Adapun tampilan halaman
login dapat dilihat pada gambar 3.

Tampilan halaman dashboard

Setelah login, halaman utama atau dashboard ini adalah halaman awal sistem. Ini berisi
nama sistem, judul halaman, dan deskripsi sistem. Selain itu, ada menu logout, menu matrik,
menu nilai preferensi, dan menu data alternatif dan data bobot kriteria. Gambar 4 menunjukkan
tampilan halaman dashboard.

integra

Silahkan Lagn

Gambar 3 Tampilan Halaman Login

SPK - SAW Dashboard

Menu

Sistem Pendukung Keputusan Manajer dengan metode SAW

Dashboard

Data Sistemn pendukung keputusan diperkenalkan pertama kali oleh Michael S.5cott Morton pada awal tahun 1970 yang dikenal dengan Decision Support System (DSS). Sistem

Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan

Matrik pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur, Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur
atri .
dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak gpun tahu secara pasti keputusan seharusnya dibuat (Turban, 2001)

Nilai Preferensi Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja
pada setiap alternatif pada semua atribut (Fishburn 1967). SAW dapat dianggap sebagai cara yang paling mudah dan intuitif untuk menangani masalah Multiple Criteria Decision-
Logout Making MCDM, karena fungsi linear additive dapat mewakili preferensi pembuat keputusan (Decision-Making, DM). Hal tersebut dapat dibenarkan, namun, hanya ketika asumsi
preference independence (Keeney & Raiffa 1976) atau preference separability (Gorman 1968) terpenuhi

Langkah Penyelesaian Simple Additive Weighting (SAW) adalah sebagai berikut

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci

2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria (X).

3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria(Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut
keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R

4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih
sebagai alternatif terbaik (Ai)sebagai solusi

Gambar 4 Tampilan Halaman Dashboard

Tampilan halaman menu alternatif
Pada halaman ini admin dapat menambahkan calon karyawan, yang meliputi data nama
karyawan baru. Adapun tampilan halaman alternatif seperti pada gambar 5.
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SPK - SAW Alternatif

Menu

Tabel Alternatif
Dashboard
Data Data-data mengenai kandidat yang alan dievaluasi di representasilan dalam tabel berikut
Alternait Tamhah Aot
Bobot & Kriteria
Matrik No. Nama Pelamar Alsi
Nili Preferensi ! Hecaza ﬂ
» : om
Ahmad Reza w
4 Siti Aisyah ﬂ
Widia Astuti m
6 e (v | e
Tabel Alternatif A
2023 @ SPK - SAW Crafted by O Hasaiar

Gambar 5 Tampilan Halaman Menu Alternatif

Tampilan halaman menu bobot dan kriteria
Halaman menu data bobot dan kriteria implementasi adalah halaman yang menampilkan data

bobot dan kriteria yang akan digunakan untuk penilaian dalam tabel, seperti yang ditunjukkan
pada gambar 6.

>
SPK - SAW Bobof Kriteria
Menu
Tabel Bobot Kriteria
Dashboard
Data Pengambil keputusan memberi bobot preferensi dari setiap kriteria dengan masing-masing jenisnya dalam tabel berikut:
Hd No Simbal Kriteria Bobot Atribut Alsi
Bobot & Kriteri:
ohat & Keieria 1 c1 Pengalaman Kerja 023 benefit m
Matrik
C2 Pendidikan Terakhir 022 benefit m
Nilai Preferensi
c3 Jurusan 019 benefit m
Logout
4 c4 Domisili 018 cost m
c3 Stans Perkawainan 016 cost m
Tabel Kriteria C
023 @ SPK - SAW Crafted by ) Hasniar

Gambar 6 Tampilan Halaman Menu Bobot & Kriteria

Tampilan halaman menu matrik

Implementasi halaman menu matriks melibatkan penggunaan untuk mengevaluasi dan
menganalisis normalisasi nilai. Terdapat opsi untuk mengisi nilai alternatif, tabel matriks
keputusan yang menampilkan nilai yang telah dimasukkan, tombol penghapusan pada matriks
keputusan untuk menghilangkan data yang telah diinput sebelumnya, dan matriks normalisasi
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yang menampilkan nilai yang telah diubah menggunakan rumus. Untuk tampilan halaman menu
matrik dapat dilihat pada gambar 7.

Mairik

SPK - RAW

Sleiiin oo O & Demw rmsted

Opgean

Gambar 7 Tampilan Halaman Menu Matrik

Tampilan halaman menu nilai preferensi

Halaman menu nilai preferensi digunakan untuk menampilkan hasil perhitungan nilai.
Halaman ini terdiri dari tabel nilai preferensi, yang dibuat menggunakan Metode Simple Additive
Weighting (SAW), bersama dengan nilai hasil perhitungan. Gambar 9 menunjukkan tampilan
halaman menu nilai preferensi.

Marrik
SPK - RAWY

Slaeio ke prormma 0K e rm kil 20

OEOE00

Gambar 9 Tampilan Halaman Nilai Preferensi

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut.
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a. Metode SAW (Simple Additive Weighting) telah digunakan dengan berhasil untuk
mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan untuk penerimaan karyawan baru melalui E-
Recruitment.

b. Hasil pengujian untuk Sistem Pendukung Keputusan dalam pemilihan calon karyawan yang
dirancang secara manual telah divalidasi, dan ditemukan bahwa hasilnya identik dengan
tingkat kesamaan 100%.

c. Sistem Pendukung Keputusan untuk pemilihan calon karyawan ini mengandung kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
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